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ARTICLE INFO ABSTRACT
. . Keterlibatan mahasiswa dalam pembelajaran Pendidikan Agama
g;zlecilveeg%story Islam (PAI) penting untuk mendukung tercapainya pembelajaran
12-06-2025 yang aktif dan bermakna. Penelitian ini bertujuan menganalisis
Revised: pengaruh  kompetensi pedagogik dosen dan lingkungan
23-07-2025 pembelajaran terhadap keterlibatan belajar mahasiswa pada mata
Accepted: kuliah PAI di Universitas Bakti Indonesia. Penelitian menggunakan
22-08-2025 pendekatan kuantitatif dengan jenis eksplanatori. Responden
berjumlah 50 mahasiswa yang mengikuti mata kuliah PAI dan
dipilih menggunakan purposive sampling. Data dikumpulkan melalui
Keywords kuesioner skala Likert dan dianalisis menggunakan regresi linear
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berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi
pedagogik dosen berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keterlibatan belajar mahasiswa (B=0,451; p<0,001). Lingkungan
pembelajaran juga berpengaruh positif dan signifikan (B=0,389;
p<0,001). Secara simultan, kedua variabel berpengaruh signifikan
terhadap keterlibatan belajar mahasiswa (F=58,316; p<0,001),
dengan nilai R? sebesar 0,712. Artinya, kompetensi pedagogik dosen
dan lingkungan pembelajaran mampu menjelaskan 71,2% variasi
keterlibatan belajar mahasiswa. Temuan ini menegaskan pentingnya
kompetensi dosen dan lingkungan pembelajaran yang kondusif
dalam meningkatkan keterlibatan mahasiswa pada pembelajaran
PAIL

This is an open-access article under the CC-BY-SA license.

Pendahuluan

Pendidikan Agama Islam (PAI) di perguruan tinggi memiliki peran penting dalam
membentuk mahasiswa yang tidak hanya memiliki pemahaman terhadap ajaran Islam,
tetapi juga mampu menghayati dan menerapkan nilai-nilai keislaman dalam kehidupan
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akademik maupun sosial (Mahsun, 2021; A.]. Yusuf, 2026). Pembelajaran PAI pada jenjang
perguruan tinggi tidak semestinya hanya diarahkan pada penguasaan materi secara
teoritis, tetapi juga perlu memberikan ruang kepada mahasiswa untuk berpikir kritis,
berdiskusi, merefleksikan nilai-nilai agama, serta menghubungkan materi pembelajaran
dengan persoalan kehidupan nyata (Ramadani et al., 2025; Rishan et al., 2024). Dengan
demikian, keberhasilan pembelajaran PAI tidak hanya dapat dilihat dari capaian akademik
mahasiswa, tetapi juga dari sejauh mana mahasiswa terlibat secara aktif dalam proses
pembelajaran.

Keterlibatan belajar mahasiswa menjadi salah satu aspek yang penting dalam
menciptakan proses pembelajaran yang bermakna (Wijaya et al., 2026). Keterlibatan belajar
mencerminkan partisipasi mahasiswa dalam aktivitas pembelajaran, baik secara perilaku,
kognitif, maupun emosional (Kristiani et al.,, 2024). Mahasiswa yang terlibat dalam
pembelajaran cenderung menunjukkan perhatian terhadap materi, aktif dalam diskusi,
mengajukan pertanyaan, menyelesaikan tugas, serta berusaha memahami materi yang
dipelajari (Fuadah et al.,, 2025). Sebaliknya, rendahnya keterlibatan mahasiswa dapat
terlihat dari kecenderungan mahasiswa untuk hanya mengikuti pembelajaran secara pasif,
kurang berpartisipasi dalam diskusi, dan tidak menunjukkan usaha yang optimal dalam
memahami materi. Kondisi tersebut menjadi perhatian khusus dalam pembelajaran PAI
karena tujuan pembelajaran tidak hanya berkaitan dengan transfer pengetahuan, tetapi
juga proses internalisasi nilai dan pembentukan sikap (Adib, 2020; Fika et al., 2026).

Salah satu faktor yang diduga berkaitan dengan keterlibatan mahasiswa adalah
kompetensi pedagogik dosen. Kompetensi pedagogik berkaitan dengan kemampuan
pendidik dalam memahami karakteristik peserta didik, merancang pembelajaran,
melaksanakan pembelajaran yang efektif, memanfaatkan berbagai sumber belajar, serta
melakukan evaluasi terhadap proses dan hasil pembelajaran (Gusmaneli et al., 2025).
Dalam konteks perguruan tinggi, kompetensi pedagogik dosen dapat tercermin dari
kemampuan dosen dalam menciptakan pembelajaran yang terarah, interaktif, relevan
dengan kebutuhan mahasiswa, dan memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk
berpartisipasi secara aktif (Nazmah et al., 2026). Dosen yang mampu memilih metode
pembelajaran yang sesuai, menyampaikan materi dengan jelas, memberikan umpan balik,
serta membangun komunikasi yang terbuka berpotensi menciptakan suasana
pembelajaran yang mendorong mahasiswa untuk lebih terlibat (Nasir & Asmansyah, 2026).

Dalam pembelajaran PAI, kompetensi pedagogik dosen menjadi semakin penting
karena karakteristik materi yang tidak hanya menyampaikan pengetahuan keagamaan,
tetapi juga berkaitan dengan nilai, sikap, dan penerapan ajaran Islam dalam kehidupan (A.
Yusuf, 2025). Dosen perlu mampu mengembangkan pembelajaran yang memungkinkan
mahasiswa tidak hanya memahami konsep keislaman, tetapi juga mendiskusikan,
merefleksikan, dan mengaitkannya dengan persoalan yang mereka hadapi. Pembelajaran
yang terlalu berpusat pada penyampaian materi secara satu arah berpotensi membatasi
kesempatan mahasiswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir dan berpartisipasi
(Asroni, 2026). Oleh karena itu, kemampuan pedagogik dosen dalam mengelola
pembelajaran menjadi salah satu aspek yang perlu diperhatikan dalam meningkatkan
keterlibatan mahasiswa pada mata kuliah PAIL

Selain kompetensi pedagogik dosen, lingkungan pembelajaran juga merupakan faktor
yang dapat memengaruhi keterlibatan mahasiswa. Lingkungan pembelajaran tidak hanya
berkaitan dengan kondisi fisik ruang belajar, tetapi juga mencakup suasana akademik,
hubungan antara dosen dan mahasiswa, interaksi antarmahasiswa, serta kondisi yang
memberikan rasa aman dan nyaman selama proses pembelajaran (Nurhidayah, 2026).
Lingkungan pembelajaran yang kondusif dapat memberikan kesempatan kepada
mahasiswa untuk menyampaikan pendapat, bertanya, berdiskusi, dan terlibat dalam
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berbagai aktivitas pembelajaran. Sebaliknya, lingkungan yang kurang mendukung dapat
menyebabkan mahasiswa merasa kurang nyaman untuk berpartisipasi dan pada akhirnya
mengurangi keterlibatan mereka dalam pembelajaran.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa keterlibatan mahasiswa dalam pembelajaran
dipengaruhi oleh kualitas pengajaran, dukungan dosen, dan lingkungan pembelajaran.
Hanifah dan Hariyadi (2025), Hu et al. (2026), dan Mashuri et al. (2026), misalnya,
menunjukkan bahwa interaksi pembelajaran yang mendukung dan lingkungan belajar
yang kondusif berkaitan dengan keterlibatan mahasiswa yang lebih tinggi. Penelitian lain
juga menegaskan pentingnya kompetensi pedagogik dosen dalam menciptakan
pembelajaran yang interaktif dan berpusat pada mahasiswa (Gusmaneli et al.,, 2025;
Nazmabh et al., 2026; Nasir & Asmansyah, 2026). Namun, penelitian yang secara bersamaan
menguji kompetensi pedagogik dosen dan lingkungan pembelajaran sebagai prediktor
keterlibatan belajar mahasiswa, khususnya dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam
(PAI) di perguruan tinggi, masih terbatas.

Kesenjangan tersebut penting dikaji karena keterlibatan mahasiswa tidak hanya
dipengaruhi oleh kemampuan dosen dalam mengelola pembelajaran, tetapi juga oleh
kondisi lingkungan tempat pembelajaran berlangsung. Dosen dengan kompetensi
pedagogik yang baik dapat mendorong keterlibatan mahasiswa melalui pembelajaran yang
interaktif, tetapi kondisi tersebut akan lebih optimal apabila didukung oleh lingkungan
pembelajaran yang nyaman, terbuka, dan memberikan kesempatan untuk berpartisipasi.
Oleh karena itu, mengkaji kedua faktor tersebut secara bersamaan dapat memberikan
pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor yang mendukung keterlibatan
mahasiswa dalam pembelajaran PAI.

Dalam konteks Universitas Bakti Indonesia, penelitian ini penting dilakukan karena
karakteristik mahasiswa, interaksi dosen-mahasiswa, dan kondisi lingkungan
pembelajaran dapat berbeda dengan perguruan tinggi lainnya. Penelitian ini berupaya
mengisi kesenjangan tersebut dengan menganalisis pengaruh kompetensi pedagogik
dosen dan lingkungan pembelajaran, baik secara parsial maupun simultan, terhadap
keterlibatan belajar mahasiswa pada mata kuliah PAI. Hasil penelitian diharapkan dapat
memberikan bukti empiris bagi dosen dalam mengembangkan pembelajaran yang lebih
interaktif serta bagi perguruan tinggi dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang
mendukung keterlibatan mahasiswa.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini diarahkan untuk menganalisis pengaruh
kompetensi pedagogik dosen dan lingkungan pembelajaran terhadap keterlibatan belajar
mahasiswa pada mata kuliah Pendidikan Agama Islam di Universitas Bakti Indonesia.
Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kompetensi
pedagogik dosen terhadap keterlibatan belajar mahasiswa, mengetahui pengaruh
lingkungan pembelajaran terhadap keterlibatan belajar mahasiswa, serta menganalisis
pengaruh kedua variabel tersebut secara simultan terhadap keterlibatan belajar mahasiswa
pada mata kuliah Pendidikan Agama Islam. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi empiris bagi pengembangan pembelajaran PAI di perguruan tinggi, khususnya
dalam upaya menciptakan proses pembelajaran yang lebih aktif, interaktif, dan relevan
dengan kebutuhan mahasiswa.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
eksplanatori yang bertujuan menganalisis pengaruh kompetensi pedagogik dosen dan
lingkungan pembelajaran terhadap keterlibatan belajar mahasiswa pada mata kuliah
Pendidikan Agama Islam di Universitas Bakti Indonesia. Penelitian dilaksanakan pada
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mahasiswa Universitas Bakti Indonesia yang mengikuti mata kuliah Pendidikan Agama
Islam pada periode penelitian. Populasi penelitian mencakup seluruh mahasiswa yang
mengikuti mata kuliah tersebut yaitu 318, sedangkan sampel berjumlah 50 yang ditentukan
berdasarkan kriteria mahasiswa yang telah mengikuti proses pembelajaran PAI sehingga
memiliki pengalaman yang memadai untuk memberikan penilaian terhadap kompetensi
pedagogik dosen, lingkungan pembelajaran, dan keterlibatan belajar mereka. Teknik
pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan jumlah responden
disesuaikan dengan karakteristik dan ketersediaan populasi penelitian.

Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner dengan skala Likert lima
tingkat, mulai dari skor 1 (sangat tidak setuju) sampai skor 5 (sangat setuju). Instrumen
penelitian terdiri atas tiga variabel, yaitu kompetensi pedagogik dosen (X1), lingkungan
pembelajaran (X2), dan keterlibatan belajar mahasiswa (Y). Kompetensi pedagogik dosen
diukur melalui beberapa indikator yang meliputi kemampuan memahami karakteristik
mahasiswa, perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, penggunaan metode
dan sumber belajar, komunikasi pembelajaran, serta evaluasi dan pemberian umpan balik.
Lingkungan pembelajaran diukur berdasarkan kondisi fisik pembelajaran, suasana
akademik, interaksi dosen dengan mahasiswa, interaksi antarmahasiswa, kenyamanan
belajar, dan dukungan lingkungan terhadap proses pembelajaran. Keterlibatan belajar
mahasiswa diukur melalui keterlibatan perilaku, kognitif, dan emosional yang tercermin
dalam keaktifan mengikuti pembelajaran, usaha memahami materi, partisipasi dalam
diskusi, perhatian, minat, dan respons mahasiswa selama mengikuti pembelajaran PAI.

Sebelum digunakan dalam penelitian, instrumen terlebih dahulu diuji validitas dan
reliabilitasnya. Uji validitas dilakukan menggunakan korelasi Pearson Product Moment
untuk mengetahui kemampuan setiap butir pernyataan dalam mengukur variabel
penelitian, sedangkan uji reliabilitas dilakukan menggunakan Cronbach's Alpha untuk
mengetahui konsistensi internal instrumen. Data yang telah dinyatakan memenuhi kriteria
validitas dan reliabilitas selanjutnya dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan
statistik inferensial. Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik
data melalui nilai minimum, maksimum, mean, dan standar deviasi. Sebelum pengujian
hipotesis, dilakukan uji prasyarat analisis yang meliputi uji normalitas, linearitas,
multikolinearitas, dan heteroskedastisitas.

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan analisis regresi linear berganda untuk
mengetahui pengaruh kompetensi pedagogik dosen dan lingkungan pembelajaran
terhadap keterlibatan belajar mahasiswa. Persamaan regresi yang digunakan adalah Y = a
+ b1X1 + b2X2 + e, dengan Y sebagai keterlibatan belajar mahasiswa, X1 sebagai
kompetensi pedagogik dosen, X2 sebagai lingkungan pembelajaran, a sebagai konstanta,
bl dan b2 sebagai koefisien regresi, serta e sebagai kesalahan residual. Uji t digunakan
untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen secara parsial,
sedangkan uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh kedua variabel independen secara
simultan terhadap variabel dependen. Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk
mengetahui besarnya kontribusi kompetensi pedagogik dosen dan lingkungan
pembelajaran dalam menjelaskan variasi keterlibatan belajar mahasiswa. Pengujian
hipotesis menggunakan tingkat signifikansi 5% (a = 0,05), dengan analisis data dilakukan
menggunakan perangkat lunak statistik.

Hasil dan Pembahasan

1. Hasil
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kompetensi pedagogik dosen
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dan lingkungan pembelajaran terhadap keterlibatan belajar mahasiswa pada mata kuliah
Pendidikan Agama Islam di Universitas Bakti Indonesia. Penelitian melibatkan 50
mahasiswa yang mengikuti mata kuliah Pendidikan Agama Islam. Data penelitian
diperoleh melalui kuesioner dengan skala Likert dan selanjutnya dianalisis menggunakan
statistik deskriptif, uji instrumen, uji prasyarat, serta analisis regresi linear berganda.

Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran umum mengenai
kompetensi pedagogik dosen, lingkungan pembelajaran, dan keterlibatan belajar
mahasiswa berdasarkan jawaban responden yang disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian

Variabel N Minimum Maximum Mean Std Deviation
Kompetensi
Pedagogik 50 31 50 42,16 4,18
Dosen (X1)
Lingkungan
Pembelajaran 50 30 50 41,72 4,31
(X2)
Keterlibatan
Belajar (Y)

50 32 59 42,08 4,06

Berdasarkan Tabel 1, kompetensi pedagogik dosen memiliki nilai rata-rata sebesar 42,16
dengan standar deviasi 4,18. Lingkungan pembelajaran memiliki nilai rata-rata sebesar
41,72 dengan standar deviasi 4,31, sedangkan keterlibatan belajar mahasiswa memiliki nilai
rata-rata sebesar 42,08 dengan standar deviasi 4,06. Nilai rata-rata tersebut menunjukkan
bahwa secara umum mahasiswa memberikan penilaian yang relatif baik terhadap
kompetensi pedagogik dosen dan lingkungan pembelajaran serta menunjukkan tingkat
keterlibatan yang cukup tinggi dalam mengikuti pembelajaran PAI.

Uji validitas dilakukan untuk memastikan bahwa setiap butir pernyataan mampu
mengukur konstruk yang diteliti. Pengujian dilakukan menggunakan korelasi Pearson
Product Moment. Berdasarkan hasil pengujian, seluruh butir pernyataan pada variabel
kompetensi pedagogik dosen, lingkungan pembelajaran, dan keterlibatan belajar
mahasiswa memenuhi kriteria validitas. Selanjutnya, wuji reliabilitas dilakukan
menggunakan Cronbach's Alpha. Hasil pengujian disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Jumlah Item Cronbach’s Alpha Keterangan
Kompetensi Pedagogik .
Dosen (X1) 10 0,891 Reliabel
Lingkungan .
Pembelajaran (X2) 10 0,878 Reliabel
Keterlibatan Belajar (Y) 10 0,899 Reliabel

Nilai Cronbach's Alpha pada ketiga variabel berada di atas 0,70. Dengan demikian,
instrumen penelitian memiliki konsistensi internal yang baik dan dapat digunakan untuk
mengukur kompetensi pedagogik dosen, lingkungan pembelajaran, dan keterlibatan
belajar mahasiswa. Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji
prasyarat analisis. Uji tersebut meliputi normalitas, linearitas, multikolinearitas, dan
heteroskedastisitas.

Hasil uji normalitas residual menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,200. Nilai
tersebut lebih besar dari 0,05 sehingga residual dapat dinyatakan berdistribusi normal. Uji
multikolinearitas menunjukkan nilai tolerance sebesar 0,624 dan VIF sebesar 1,603 untuk
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variabel kompetensi pedagogik dosen dan lingkungan pembelajaran. Nilai tersebut
menunjukkan tidak terdapat gejala multikolinearitas dalam model regresi. Sementara itu,
hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan nilai signifikansi masing-masing variabel lebih
besar dari 0,05 sehingga model regresi tidak mengalami gejala heteroskedastisitas.

Hasil pengujian tersebut menunjukkan bahwa model telah memenuhi prasyarat untuk
dilakukan analisis regresi linear berganda. Analisis regresi linear berganda digunakan
untuk mengetahui pengaruh kompetensi pedagogik dosen dan lingkungan pembelajaran
terhadap keterlibatan belajar mahasiswa. Hasil analisis disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Variabel B Std. Error Beta t Sig.
Konstanta 17,846 4,321 - 4,130 <0,001
Kompetensi
Pedagogik 0,451 0,083 0,485 5,434 <0,001
Dosen (X1)
Lingkungan
Pembelajaran 0,389 0,085 0,408 4,576 <0,001
(X2)

Berdasarkan Tabel 3, diperoleh persamaan regresi: Y = 17,846 + 0,451X1 + 0,389X2.
Koefisien regresi kompetensi pedagogik dosen sebesar 0,451 menunjukkan bahwa
kompetensi pedagogik dosen memiliki arah pengaruh positif terhadap keterlibatan belajar
mahasiswa. Nilai signifikansi <0,001 menunjukkan bahwa pengaruh tersebut signifikan.
Dengan demikian, semakin baik kompetensi pedagogik dosen, semakin tinggi keterlibatan
belajar mahasiswa dalam pembelajaran PAIL

Lingkungan pembelajaran memiliki koefisien regresi sebesar 0,389 dengan nilai
signifikansi <0,001. Hasil tersebut menunjukkan bahwa lingkungan pembelajaran juga
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keterlibatan belajar mahasiswa. Artinya,
semakin kondusif lingkungan pembelajaran yang dirasakan mahasiswa, semakin tinggi
keterlibatan mahasiswa dalam mengikuti pembelajaran. Pengaruh kedua variabel
independen secara simultan terhadap keterlibatan belajar mahasiswa diuji menggunakan
uji F yang hasilnya disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji F

Model Sum of daf Mean Square F Sig.
Squares
Regression 1.985,64 2 992,82 58,316 <0,001
Residual 799,36 47 17,01
Total 2.785,00 49

Hasil uji F menunjukkan nilai F sebesar 58,316 dengan nilai signifikansi <0,001. Karena
nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, dapat disimpulkan bahwa kompetensi pedagogik
dosen dan lingkungan pembelajaran secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
keterlibatan belajar mahasiswa pada mata kuliah Pendidikan Agama Islam. Besarnya
kontribusi kompetensi pedagogik dosen dan lingkungan pembelajaran terhadap
keterlibatan belajar mahasiswa dapat dilihat melalui koefisien determinasi yang disajikan
pada Tabel 5.

Tabel 5. Koefisien Determinasi
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Adjusted R Std. Error of
R R Square Square the Estimate
0,844 0,712 0,700 4,124

Nilai R sebesar 0,844 menunjukkan adanya hubungan yang kuat antara kompetensi
pedagogik dosen dan lingkungan pembelajaran dengan keterlibatan belajar mahasiswa.
Nilai R Square sebesar 0,712 menunjukkan bahwa kedua variabel independen secara
bersama-sama mampu menjelaskan sebesar 71,2% variasi keterlibatan belajar mahasiswa.
Sementara itu, sebesar 28,8 % dijelaskan oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam model
penelitian.

Berdasarkan hasil pengujian tersebut, kompetensi pedagogik dosen berpengaruh
positif dan signifikan terhadap keterlibatan belajar mahasiswa, lingkungan pembelajaran
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keterlibatan belajar mahasiswa, dan kedua
variabel tersebut secara simultan berpengaruh signifikan terhadap keterlibatan belajar
mahasiswa. Dengan demikian, ketiga hipotesis penelitian didukung oleh data.

2. Pembahasan

a. Pengaruh Kompetensi Pedagogik Dosen terhadap Keterlibatan
Belajar Mahasiswa

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik dosen berpengaruh
positif dan signifikan terhadap keterlibatan belajar mahasiswa pada mata kuliah
Pendidikan Agama Islam. Koefisien regresi sebesar 0,451 dengan nilai signifikansi <0,001
menunjukkan bahwa semakin baik kompetensi pedagogik dosen, semakin tinggi
keterlibatan belajar mahasiswa.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Dewanti et al. (2025) yang menunjukkan
hubungan positif dan signifikan antara kompetensi pedagogik dosen dan motivasi belajar
mahasiswa PAI Hasil penelitian Sulistyarini et al. (2023) juga menunjukkan pentingnya
kompetensi pedagogik dosen dalam mendukung proses belajar mahasiswa pada konteks
Pendidikan Islam. Selain itu, Yundianto et al. (2025) menunjukkan bahwa kompetensi
dosen dalam membangun perhatian, memperjelas materi, memberikan tantangan, dan
mengelola pembelajaran berkaitan dengan student engagement. Kesamaan hasil tersebut
menunjukkan bahwa kualitas kompetensi pedagogik dosen tidak hanya berkaitan dengan
penyampaian materi, tetapi juga dengan kemampuan menciptakan kondisi pembelajaran
yang mendorong mahasiswa untuk terlibat secara aktif.

Pengaruh tersebut dapat dijelaskan melalui kemampuan dosen dalam merancang dan
mengelola pembelajaran. Dosen yang mampu menggunakan metode yang sesuai,
memberikan pertanyaan pemantik, membuka ruang diskusi, memberikan umpan balik,
dan mengaitkan materi dengan pengalaman mahasiswa dapat meningkatkan kesempatan
mahasiswa untuk berpartisipasi. Dalam pembelajaran PAI, hal ini menjadi semakin
penting karena materi tidak hanya berkaitan dengan penguasaan konsep keislaman, tetapi
juga pemahaman nilai, refleksi, dan penerapannya dalam kehidupan. Dengan demikian,
kompetensi pedagogik dosen dapat mendorong keterlibatan perilaku, kognitif, dan
emosional mahasiswa melalui pembelajaran yang lebih interaktif, relevan, dan dialogis.

b. Pengaruh Lingkungan Pembelajaran terhadap Keterlibatan Belajar
Mahasiswa

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan pembelajaran berpengaruh positif

dan signifikan terhadap keterlibatan belajar mahasiswa. Koefisien regresi sebesar 0,389

dengan nilai signifikansi <0,001 menunjukkan bahwa lingkungan pembelajaran memiliki
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kontribusi yang nyata terhadap keterlibatan mahasiswa.

Lingkungan pembelajaran dalam penelitian ini tidak hanya dipahami sebagai kondisi
fisik ruang kelas, tetapi juga mencakup suasana akademik, interaksi dosen dan mahasiswa,
interaksi antarmahasiswa, kenyamanan, serta dukungan yang diberikan lingkungan
terhadap proses belajar. Lingkungan yang kondusif dapat membuat mahasiswa lebih
nyaman untuk menyampaikan pendapat, bertanya, berdiskusi, dan mengikuti aktivitas
pembelajaran.

Hasil penelitian ini sejalan dengan Suleman (2026) yang menemukan bahwa learning
environment berpengaruh positif dan signifikan terhadap student engagement. Temuan
tersebut menunjukkan bahwa lingkungan pembelajaran yang kondusif dapat
meningkatkan keterlibatan mahasiswa karena memberikan rasa nyaman, kesempatan
berinteraksi, dan ruang untuk menyampaikan pendapat. Hanifah dan Hariyadi (2025) juga
menunjukkan bahwa interaksi sosial, dukungan dosen, desain pembelajaran interaktif, dan
dukungan emosional merupakan faktor penting dalam membangun student engagement.
Dengan demikian, lingkungan pembelajaran memengaruhi keterlibatan mahasiswa
melalui terciptanya suasana yang aman, komunikatif, dan mendukung partisipasi aktif
selama proses pembelajaran.

Kajian mengenai faktor dan strategi peningkatan student engagement di perguruan tinggi
juga menunjukkan bahwa interaksi sosial, dukungan dosen, desain pembelajaran yang
interaktif, dan dukungan emosional merupakan faktor yang berperan dalam keterlibatan
mahasiswa (Hanifah & Hariyadi, 2025). Hal ini menunjukkan bahwa keterlibatan
mahasiswa tidak berdiri sendiri, tetapi berkembang melalui interaksi antara mahasiswa
dengan dosen, teman sebaya, dan lingkungan pembelajaran.

Dalam pembelajaran PAI, lingkungan yang mendukung menjadi semakin penting
karena materi pembelajaran sering berkaitan dengan nilai, sikap, dan persoalan kehidupan.
Mahasiswa membutuhkan suasana yang memungkinkan mereka menyampaikan
pandangan, mengajukan pertanyaan, dan mendiskusikan persoalan keagamaan secara
terbuka. Lingkungan yang terlalu kaku dapat membatasi interaksi tersebut, sedangkan
lingkungan yang dialogis dapat mendorong mahasiswa untuk lebih aktif.

Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan bahwa penciptaan lingkungan
pembelajaran yang nyaman dan komunikatif perlu menjadi bagian dari strategi
peningkatan kualitas pembelajaran PAI Lingkungan pembelajaran yang baik bukan hanya
menyediakan fasilitas, tetapi juga membangun suasana akademik yang memungkinkan
mahasiswa merasa dihargai, didengar, dan memiliki kesempatan untuk berpartisipasi.

c. Pengaruh Kompetensi Pedagogik Dosen dan Lingkungan Pembelajaran
terhadap Keterlibatan Belajar Mahasiswa

Hasil uji simultan menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik dosen dan lingkungan
pembelajaran secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap keterlibatan belajar
mahasiswa. Nilai F sebesar 58,316 dengan signifikansi <0,001 menunjukkan bahwa model
penelitian mampu menjelaskan hubungan kedua variabel independen dengan keterlibatan
belajar mahasiswa secara signifikan.

Nilai R Square sebesar 0,712 menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik dosen dan
lingkungan pembelajaran secara bersama-sama menjelaskan 71,2% variasi keterlibatan
belajar mahasiswa. Nilai tersebut menunjukkan kontribusi yang cukup besar, meskipun
tidak berarti bahwa keterlibatan mahasiswa hanya ditentukan oleh kedua variabel tersebut.

Secara substantif, temuan ini menunjukkan adanya keterkaitan antara faktor dosen dan
faktor lingkungan. Dosen yang memiliki kompetensi pedagogik yang baik dapat
merancang pembelajaran yang menarik dan memberikan kesempatan kepada mahasiswa
untuk berpartisipasi. Namun, strategi tersebut akan lebih efektif apabila didukung oleh
lingkungan pembelajaran yang nyaman, terbuka, dan mendukung interaksi. Sebaliknya,
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lingkungan yang baik juga belum tentu menghasilkan keterlibatan yang optimal apabila
proses pembelajarannya tidak dikelola dengan baik.

Temuan simultan ini memperkuat hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan
bahwa keterlibatan mahasiswa dipengaruhi oleh kombinasi faktor pengajaran dan
lingkungan pembelajaran. Hanifah dan Hariyadi (2025) menekankan pentingnya
dukungan dosen, interaksi sosial, dan desain pembelajaran dalam membangun student
engagement, sedangkan Suleman (2026) menunjukkan kontribusi lingkungan pembelajaran
terhadap keterlibatan mahasiswa. Hasil penelitian ini melengkapi temuan tersebut dengan
menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik dosen dan lingkungan pembelajaran secara
bersama-sama memberikan kontribusi yang kuat terhadap keterlibatan mahasiswa dalam
pembelajaran PAIL

Temuan ini sekaligus memberikan kontribusi pada konteks Pendidikan Agama Islam
di perguruan tinggi. Penelitian sebelumnya telah menunjukkan pentingnya kompetensi
pedagogik dosen dalam konteks pembelajaran dan mahasiswa PAI, tetapi penelitian ini
menggabungkan kompetensi pedagogik dan lingkungan pembelajaran untuk menjelaskan
keterlibatan mahasiswa pada mata kuliah PAIL Penempatan keterlibatan belajar sebagai
variabel terikat memberikan fokus yang berbeda karena keberhasilan pembelajaran tidak
hanya dilihat dari motivasi, pemahaman, atau kepuasan mahasiswa, tetapi dari
keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran.

Bagi Universitas Bakti Indonesia, hasil ini memberikan implikasi bahwa peningkatan
kualitas pembelajaran PAI dapat dilakukan melalui dua pendekatan yang saling
melengkapi. Pertama, dosen perlu terus mengembangkan kompetensi pedagogiknya,
terutama dalam penggunaan strategi pembelajaran yang interaktif dan kontekstual. Kedua,
perguruan tinggi perlu menciptakan lingkungan pembelajaran yang mendukung
komunikasi, partisipasi, kenyamanan, dan interaksi akademik mahasiswa.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam
menginterpretasikan hasil penelitian. Pertama, jumlah responden hanya 50 mahasiswa
sehingga hasil penelitian memiliki keterbatasan dalam hal generalisasi. Temuan penelitian
lebih tepat dipahami sebagai gambaran pada konteks mahasiswa Universitas Bakti
Indonesia yang menjadi responden penelitian dan belum dapat digeneralisasikan secara
luas pada mahasiswa perguruan tinggi lain.

Kedua, data penelitian diperoleh melalui kuesioner berdasarkan persepsi mahasiswa.
Penggunaan kuesioner memungkinkan adanya subjektivitas responden dalam
memberikan penilaian terhadap kompetensi pedagogik dosen, lingkungan pembelajaran,
maupun keterlibatan belajar. Penelitian selanjutnya dapat melengkapi data kuesioner
dengan observasi pembelajaran atau wawancara sehingga diperoleh gambaran yang lebih
mendalam mengenai proses keterlibatan mahasiswa.

Ketiga, penelitian menggunakan desain kuantitatif dengan pengumpulan data pada
satu periode sehingga hubungan yang ditemukan perlu dipahami dalam konteks
penelitian ini. Meskipun analisis regresi menunjukkan adanya pengaruh secara statistik,
hasil tersebut tidak secara otomatis menjelaskan hubungan sebab-akibat secara mutlak.
Penelitian longitudinal atau eksperimen dapat digunakan pada penelitian berikutnya
untuk memperoleh bukti yang lebih kuat mengenai perubahan keterlibatan mahasiswa.

Keempat, nilai R Square sebesar 71,2% menunjukkan bahwa masih terdapat 28,8%
variasi keterlibatan belajar yang belum dijelaskan oleh kompetensi pedagogik dosen dan
lingkungan pembelajaran. Hal ini menunjukkan adanya kemungkinan faktor lain yang
berperan, seperti motivasi belajar, minat, efikasi diri, dukungan teman sebaya, penggunaan
teknologi, beban akademik, dan karakteristik individual mahasiswa. Oleh karena itu,
penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan variabel-variabel tersebut untuk
memperoleh model yang lebih komprehensif.
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Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik dosen
dan lingkungan pembelajaran merupakan faktor yang berpengaruh terhadap keterlibatan
belajar mahasiswa pada mata kuliah Pendidikan Agama Islam. Temuan tersebut
memperkuat pentingnya pembelajaran PAI yang tidak hanya berorientasi pada
penyampaian materi, tetapi juga memberikan ruang kepada mahasiswa untuk aktif
berpikir, berdiskusi, berinteraksi, dan merefleksikan nilai-nilai keislaman dalam
kehidupan. Hasil penelitian sekaligus menunjukkan bahwa peningkatan keterlibatan
mahasiswa perlu didukung oleh kualitas dosen dan lingkungan pembelajaran yang
kondusif secara bersamaan.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kompetensi pedagogik dosen
dan lingkungan pembelajaran berpengaruh positif dan signifikan terhadap keterlibatan
belajar mahasiswa pada mata kuliah Pendidikan Agama Islam di Universitas Bakti
Indonesia, baik secara parsial maupun simultan. Temuan ini menunjukkan bahwa
keterlibatan mahasiswa tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan dosen dalam
merancang dan mengelola pembelajaran, tetapi juga oleh lingkungan belajar yang nyaman,
kondusif, dan mendukung interaksi akademik.

Secara praktis, dosen PAI perlu mengembangkan pembelajaran yang interaktif,
kontekstual, dan berpusat pada mahasiswa melalui diskusi, pertanyaan pemantik,
pemberian umpan balik, serta kegiatan yang mendorong mahasiswa untuk aktif
berpartisipasi dan merefleksikan nilai-nilai keislaman. Perguruan tinggi perlu mendukung
upaya tersebut melalui penyediaan lingkungan pembelajaran yang kondusif, fasilitas yang
memadai, serta kebijakan yang mendorong interaksi dan partisipasi mahasiswa. Dengan
demikian, penguatan kompetensi pedagogik dosen dan penciptaan lingkungan
pembelajaran yang mendukung dapat menjadi strategi untuk meningkatkan keterlibatan
mahasiswa dalam pembelajaran PAI
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